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RANCANG BANGUN ALAT BANTU/FIKSASI PADA PEMERIKSAAN
PATELLA DENGAN PROYEKSI SKYLINE METODE MERCHANT DI
INSTALASI RADIOLOGI RSUD PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL

Valerina Cristiana Siagian',Redha Okta Silfina?, M.Sofyan?®, Mintoro Sumego*

INTISARI
Latar Belakang: Pemeriksaan Patella dengan proyeksi Skyline metode Merchant
merupakan metode yang efektif untuk mengevaluasi keselarasan patellofemoral, fraktur,
trauma dan kelainan pada patella. Prosedur ini mengharuskan pasien mempertahankan
posisi fleksi lutut 40°. Di Instalasi Radiologi RSUD Panembahan Senopati Bantul
ditemukan kendala berupa ketidakstabilan posisi kaki pasien yang dapat menurunkan
kualitas citra radiograf, meningkatkan risiko pengulanga foto dan menambah dosis radiasi.
Alat fiksasi pada penelitian sebelumnya memiliki keterbatasan yaitu dari segi material dan
tidak memiliki pengaturan ketinggian.
Tujuan: Merancang dan mengembangkan alat bantu/fiksasi pemeriksaan Patella proyeksi
Skyline metode Merchant, menguji efektivitas alat bantu/fiksasi serta mengetahui tingkat
kenyamanan pasien saat penggunaan alat bantu/fiksasi.
Metode: Peneclitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 11 radiografer dan 3 pasien yang
kemudian  dianalisis = menggunakan  Skala  Likert dengan  skala  1-4.
Hasil: Proses pembuatan alat bantu/fiksasi terbagi menjadi empat tahap hingga seluruh
komponen disatukan. Hasil keseluruhan uji efektivitas alat mencapai 73,70% yang
termasuk dalam kategori optimal, sedangkan hasil uji tingkat kenyamanan penggunaan alat
dihasilkan presentase sebesar 81,94% yang termasuk dalam kategori sangat optimal.
Kesimpulan: Pengembangan alat fiksasi pemeriksaan Patella proyeksi Skyline metode
Merchant berhasil dilakukan menggunakan bahan stainless yang tahan terhadap korosi dan
acrylic yang tidak mempenharuhi kualitas citra radiograf. Alat ini mampu meningkatkan
stabilitas posisi fleksi kaki pasien, mempermudah proses positioning, mendukung
efektivitas kinerja radiografer, serta memberikan tingkat kenyamanan pada pasien yang
sangat optimal.
Kata kunci: Alat Fiksasi, Patella, Proyeksi Skyline, Metode Merchant, Radiografi,
Acrylic, Stainless, Hidrolik, Efektivitas, Kenyamanan Pasien.

"Mahasiswa Program D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta

2Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta
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DESIGN OF A FIXATION DEVICE FOR PATELLA EXAMINATION USING THE
MERCHANT METHOD SKYLINE PROJECTION IN THE RADIOLOGY
INSTITUTION OF PANEMBAHAN SENOPATI HOSPITAL, BANTUL

Valerina Cristiana Siagian', Redha Okta Silfina%, M. Sofyan®, Mintoro Sumego*

ABSTRACT
Background: Patella examination using the Merchant Skyline projection method is an
effective method for evaluating patellofemoral alignment, fractures, trauma, and patellar
abnormalities. This procedure requires the patient to maintain a 40° knee flexion
position. In the Radiology Department of Panembahan Senopati Bantul Regional
Hospital, challenges were identified, including instability of the patient's leg position,
which can degrade radiograph image quality, increase the risk of repeat imaging, and
increase radiation dose. Previous studies have identified limitations in fixation devices,
including material limitations and a lack of height adjustment.
Objective: To design and develop a fixation device for the Merchant Skyline projection
patella examination, to test its effectiveness, and to determine patient comfort levels
during use.
Methods: This study employed a Research and Development (R&D) approach with the
ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate) model. Data were collected
through questionnaires administered to 11 radiographers and 3 patients, which were
then analyzed using a Likert scale of 1-4.
Results: The process of creating the assistive/fixation device was divided into four stages
until all components were assembled. The overall effectiveness test for the device
reached 73.70%, which is considered optimal, while the comfort level test for the device
yielded a percentage of 81.94%, which is considered very optimal.
Conclusion: The development of the Merchant Skyline Projection Patellar Fixation
Device was successfully carried out using corrosion-resistant stainless steel and acrylic,
which does not affect radiographic image quality. This device improves the stability of
the patient's leg flexion position, simplifies positioning, supports the effectiveness of the
radiographer's work, and provides optimal patient comfort.
Keywords: Fixation Device, Patella, Skyline Projection, Merchant Method,
Radiography, Acrylic, Stainless Steel, Hydraulics, Effectiveness, Patient Comfort.
Keywords: Fixation Device, Patella, Skyline Projection, Merchant Method,
Radiography, Acrylic, Stainless Steel, Hydraulics, Effectiveness, Patient Comfort.

IStudent of the Diploma 3 Radiology Program, Adisutjipto Air Force Health Polytechnic
Yogyakarta
’Lecturer of the Diploma 3 Radiology Program, Adisutjipto Air Force Health Polytechnic
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Patella (tempurung lutut) merupakan tulang sesamoid terbesar yang
berbentuk segitiga datar dengan diameter 5 cm. Secara anatomis, Patella
terletak pada sisi anterior sendi lutut, dengan permukaan anterior yang kasar
dan permukaan posterior yang halus, yang berartikulasi dengan bagian distal
femur. Tulang ini dihubungkan dengan tulang lainnya melalui struktur
ligamen, yaitu tendon Patella dan ligamen patellofemoral medial. (Rehena &
Wael, 2023). Patella merupakan struktur penting pada sendi lutut yang
berperan dalam menjaga stabilitas sendi. Namun, Patella dapat mengalami
berbagai kondisi patologis yang dapat disebabkan oleh trauma maupun non-
trauma yang berpotensi menimbulkan nyeri lutut, keterbatasan gerak serta
gangguan fungsi pada lutut.(Lampignano & Kendrick, 2021)

Patologis yang sering ditemukan pada Patella yaitu fraktur yang
disebabkan oleh benturan atau trauma yang melibatkan otot kuadrisep.
Trauma pada Patella tidak hanya terjadi akibat aktivitas olahraga maupun
kecelakaan lalu lintas, namun juga dapat terjadi pada bidang kesehatan
penerbangan. Peristiwa seperti crash landing atau penggunaan ejection seat
berpotensi menimbulkan cedera muskuloskeletal akibat paparan gaya
akselerasi dan deselerasi yang terjadi secara mendadak. Akselerasi
merupakan perubahan kecepatan dalam satuan waktu tertentu, sedangkan
deselerasi adalah pengurangan kecepatan dalam selang waktu tertentu. Kedua

gaya tersebut dapat berpotensi menimbulkan trauma pada struktur tulang dan



sendi, termasuk pada ekstremitas bawah yang berfungsi menopang beban
tubuh.(Sumego dkk., 2023). Patologis lainnya yang terdapat pada Patella
yaitu subluksasi Patella yang disebabkan oleh cedera saat melakukan
aktivitas olahraga. Kelainan pada Patella dapat menyebabkan seseorang
merasakan nyeri, bengkak, dan keterbatasan gerak pada lutut dan kelainan
konginetal, seperti kondisi inflamasi yang mempengaruhi struktur dan fungsi
sendi lutut. Berbagai patologis tersebut memerlukan evaluasi lebih lanjut
untuk membantu menegakkan diagnosis secara tepat. Pemeriksaan radiologi
dapat menjadi langkah awal untuk membantu mengevaluasi bentuk, posisi,
serta hubungan Patella dengan struktur di sekitarnya.(Lampignano, 2018)

Pemeriksaan radiologi pada Patella mampu memberikan gambaran
dan struktur tulang secara detail, menilai adanya garis fraktur maupun
pergeseran atau retakan tulang akibat frauma. Proyeksi yang digunakan
dalam evaluasi Patella diantaranya proyeksi PosteroAnterior (PA), Lateral,
dan Tangential atau sering disebut Skyline dengan beberapa metode
diantaranya seperti Hughston Method, Merchant Method serta Sattegast
Method. (Long dkk., 2016). Proyeksi yang paling sering digunakan di rumah
sakit yaitu proyeksi Tangential/Skyline dengan metode Merchant.
Pemeriksaan Patella dengan proyeksi Skyline metode Merchant merupakan
metode terbaik dalam mengevaluasi keselarasan pada patellofemoral. (Ryan
dkk., 2004)

Proyeksi Skyline dengan metode Merchant pada pemeriksaan Patella

dilakukan dengan posisi pasien supine dan kedua lutut ditekuk sehingga



membentuk sudut 40° untuk mengangkat femur distal. Central ray diarahkan
30° secara caudad diantara kedua Os.Patella dengan Image receptor tegak
lurus terhadap sinar-x. Merchant menambahkan bahwa kaki pasien dapat
ditekuk hingga 90° apabila terdapat berbagai gangguan pada patellofemoral.
Pelaksanaan pemeriksaan ini perlu disesuaikan dengan kondisi masing-
masing pasien, karena tidak semua pasien yang datang ke unit radiologi dapat
diposisikan dengan optimal (non-kooperatif). Namun, dalam pelaksanaannya
sering dijumpai posisi pasien yang kurang stabil selama pemeriksaan
berlangsung. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kualitas citra radiograf dan
berpotensi menyebabkan pengulangan eksposi, sehingga meningkatkan
paparan dosis radiasi pada pasien. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan
alat bantu/fiksasi untuk menjaga kestabilan posisi pasien agar diperoleh
gambaran radiograf yang optimal sekaligus meminimalkan paparan radiasi
yang tidak perlu.

Keberadaan alat fiksasi pada proyeksi Skyline metode Merchant,
sangat penting untuk menopang kaki pasien yang berada dalam posisi fleksi
40° (Long dkk., 2016). Dalam menunjang kinerja alat tersebut, pemilihan
bahan yang sesuai merupakan aspek penting guna menjamin kenyamanan
pasien serta efektivitas proses fiksasi, salah satunya dengan
mempertimbangkan penggunaan material yang tepat.

Besi merupakan salah satu jenis logam yang dihasilkan dari
pengolahan bijih besi hasil pertambangan dan banyak dimanfaatkan dalam

berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Namun, dalam penggunaannya besi



memiliki kelemahan yaitu bahan besi memiliki bobot yang berat serta
mengalami korosi. Korosi merupakan proses penurunan kualitas logam yang
terjadi akibat reaksi elektrokimia antara logam dan lingkungannya yang
mengandung air dan oksigen.(Zhang dkk., 2025)

Acrylic atau Poly (methyl methacrylate) merupakan polimer
termoplastik transparan yang sering dikenal sebagai plexiglass. Acrylic ipilih
ssebagai material karena memiliki tampilan menyerupai kaca namun lebih
unggul dalam fleksibilitas. Material ini banyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari karena memiliki bobot yang ringan serta ketahanan yang baik
terhadap suhu. Selain itu, acrylic juga tahan pecah, ringan, serta mudah
diproses seperti dibentuk, dipotong, dikikir, dibor, dihaluskan dan dan dicat.
Acrylic dapat dibentuk menjadi berbagai desain kompleks melalui metode
thermal forming, sehingga cocok digunakan pada area yang membutuhkan
tingkat keamanan tinggi. (Sansul dkk., 2023)

Stainless merupakan material logam yang memiliki berbagai
keunggulan dari segi sifat material. Stainless memiliki massa jenis yang
rendah sehingga bersifat ringan dan memiliki lapisan oksida alami pada
permukaannya sehingga tahan terhadap korosi. Selain itu, stainless juga dapat
didaur ulang tanpa mengalami penurunan sifat materialnya, sehingga bahan
ini memiliki keunggulan dalam proses pembentukan serta bernilai ekonomis.
(Goyal dkk., 2009)

Penelitian yang dilakukan (Hadi Hermansyah, 2017) telah merancang

dan memodifikasi alat bantu pada pemeriksaan Patella dengan proyeksi



Tangential metode Merchant. Hasil uji menunjukkan bahwa alat ini
memberikan hasil yang baik berdasarkann kuesioner yang melibatkan
radiografer, pasien, dan dokter spesialis radiologi. Sebanyak 100% responden
radiografer menyatakan bahwa menggunakan alat bantu ini dapat
mempermudah dalam pengaturan posisi pasien dan 57,14% menilai waktu
pemeriksaan lebih singkat, 80% pasien merasa nyaman selama pemeriksaan.
Selain itu, 66,67% dokter spesialis radiologi menilai hasil radiograf terlihat
cukup jelas, sedangkan 33.33% menyatakan hasilnya sangat baik dengan
visualisasi jaringan lunak yang tampak jelas. Namun, alat ini masih memiliki
beberapa kelemahan yaitu bahan pada alat fiksasi terbuat dari besi, belum ada
sistem fiksasi tambahan pada tungkai pasien sehingga posisi kaki dapat
berubah selama pemeriksaan berlangsung dan penyesuaian tinggi tiang alat
fiksasi dengan meja pemeriksaan dirancang hanya dalam satu ukuran tetap,
sehingga belum memungkinkan untuk dilakukan penyesuaian terhadap
variasi ketinggian meja pemeriksaan pada instalasi radiologi yang berbeda.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Darmawan, 2024) dengan
judul Rancang Bangun dan Uji Fungsi Alat Fiksasi Pemeriksaan
Patellafemoral Joint Proyeksi Skyline Metode Settegast mendapatkan hasil
bahwa penggunaan alat bantu pada pemeriksaan os Patella proyeksi Skyline
dinilai memiliki tingkat efisiensi dan efektivitas yang sangat baik. Darmawan
mengumpulkan data melalui kuesioner yang diberikan kepada radiografer
dengan kesimpulan hasil dinyatakan bahwa alat ini mampu mempersingkat

waktu pemeriksaan karena mempermudah proses positioning, serta praktis



dan mudah digunakan. Meskipun terdapat satu responden yang menyatakan
masih berpotensi terjadi pengulangan foto, hal tersebut bersifat minimal dan
tidak memengaruhi hasil keseluruhan. Dengan nilai akumulasi indeks
berkisar antara 80% hingga 100%, alat bantu ini terbukti mampu
meningkatkan kinerja radiografer dalam hal kemudahan, kecepatan, dan
ketepatan selama pelaksanaan pemeriksaan radiografi. Akan tetapi, alat ini
masih memiliki beberapa kelemahan, diantaranya variasi ukuran tubuh pasien
yang berbeda-beda sehingga menyulitkan penggunaan universal.

Hasil studi pendahuluan yang penulis lakukan di RSUD Panembahan
Senopati Bantul ditemukan bahwa pemeriksaan Patella dengan proyeksi
Skyline metode Merchant telah dilaksanakan, namun belum menjadi prosedur
yang rutin dilakukan. Seringkali dalam pelaksanaanya ditemukan beberapa
kendala, khususnya dalam mempertahankan kestabilan posisi kaki pasien
selama pemeriksaan, karena diharuskan mempertahankan posisi lutut dalam
keadaan fleksi. Posisi kaki pasien yang kurang stabil ini seringkali
mempengaruhi hasil gambaran radiografi seperti voluntary motion (gerakan
yang dilakukan secara sadar) maupun involuntary motion (gerakan yang tidak
disadari) bahkan dapat mengakibatkan pengulangan foto yang berakibat pada
dosis radiasi yang akan diterima oleh pasien (Hadi Hermansyah, 2017). Selain
itu, pengulangan foto ini juga berpengaruh terhadap dosis radiasi yang akan
diterima oleh pasien serta menghambat kinerja radiografer. Sehingga dalam
hal ini, perancangan dan pengembangan alat bantu/fiksasi sangat diperlukan

untuk memberikan kenyamanan pada pasien serta meningkatkan kinerja



radiografer selama pemeriksaan berlangsung. Dalam mendukung fungsi alat
fiksasi tersebut, pemilihan bahan pada alat bantu/fiksasi perlu diperhatikan
untuk menjamin kenyamanan pasien serta membantu dalam mempertahankan
posisi kaki selama pemeriksaan radiografi berlangsung.

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah
merancang alat fiksasi, namun masih memiliki keterbatasan dari segi
efektivitas dan segi bahan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
pengembangan alat fiksasi dengan menerapkan beberapa inovasi, antara lain
perubahan material tiang penyangga kaset dari besi menjadi stainless,
perubahan bahan pada sandaran kaki dari besi menjadi acrylic dan
penambahan busa diatasnya untuk meningkatkan kenyamanan pasien, serta
penyesuaian tinggi alat fiksasi sehingga dapat menyesuaikan tinggi meja
pemeriksaan secara otomatis.

Pengembangan alat fiksasi ini diharapkan mampu meningkatkan
kenyamanan pasien, menghasilkan citra radiografi yang lebih optimal dan
akurat serta meningkatkan efektivitas kinerja radiografer selama pemeriksaan
berlangsung dibandingkan dengan alat dari Penelitian sebelumnya.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
Penelitian dengan merancang dan mengembangkan alat fiksasi pemeriksaan
radiologi pada Patella yang disusun dalam karya tulis ilmiah dengan judul:
“RANCANG BANGUN ALAT BANTU/FIKSASI PADA

PEMERIKSAAN PATELLA DENGAN PROYEKSI SKYLINE



METODE MERCHANT DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD

PANEMBAHAN SENOPATI BANTUL”

Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana pembuatan rancang bangun pengembangan alat bantu/fiksasi
pemeriksaan Patella metode Merchant?

Bagaimana hasil uji efektivitas rancang bangun ini dalam pemeriksaan
Patella dengan metode Merchant?

Bagaimana tingkat kenyamanan pasien dengan menggunakan alat fiksasi?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pembuatan rancang bangun pengembangan alat
bantu/fiksasi pemeriksaan Patella metode Merchant.
Untuk mengetahui uji efektivitas pemeriksaan dengan menggunakan alat

bantu/fiksasi tersebut.

. Untuk mengetahui tingkat kenyamanan pasien saat menggunakan alat

bantu/fiksasi dalam pemeriksaan Patella.

Manfaat Penelitian

1.

Bagi Penulis

Penulis mengetahui alur pemeriksaan Patella metode Merchant
serta menambah pengalaman dalam rancang bangun alat fiksasi radiologi.
Bagi Pembaca

Menambah pengetahuan pembaca dalam mempelajari rancang
bangun alat fiksasi Patella proyeksi Skyline metode Merchant serta

menjadi bahan referensi serta sumber pembelajaran bagi pembaca.



3. Bagi Rumah Sakit
Membantu radiografer dalam meningkatkan efektivitas kerja serta
lebih mudah dalam memposisikan pasien dengan tepat sehingga
menghasilkan hasil citra yang baik.
4. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah referensi mengenai rancang bangun alat bantu/fiksasi
pemeriksaan Patella proyeksi Skyline metode Merchant.
Batasan Penelitian
Karya Tulis [lmiah ini mengkaji proses pembuatan dan pengembangan
alat bantu/fiksasi untuk pemeriksaan radiografi Patella metode Merchant.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi alat yang
dirancang baik dari segi kenyamanan pasien maupun ketepatan dari hasil citra

radiograf.



F. Keaslian Penelitian

Penelitian tentang rancang bangun alat fiksasi pemeriksaan Patella metode Merchant pada pasien.

Tabel 1. 1.Keaslian Penelitian

No Penulis Metode (DesaTn, Sampel, Hasil Penelitian Persamaan/Perbedaan
Variabel, Instrumen, Analisa) Penelitian
1. Chandra Hadi Metode : Berdasarkan  hasil  pengujian Persamaan pada Penelitian ini

Hermansyah
(Politeknik
Kesehatan
Kementrian
Kesehatan
Jakarta
2017)

1I,

Deskriptif kuantitatif
Desain :

Alat bantu/fiksasi
Sampel :
Pasien  dengan
Patella  proyeksi
metode Merchant.
Variabel :
Independent
Penggunaan alat bantu dalam
pemeriksaan = Patella  proyeksi
Tangential metode Merchant.
Dependent
Pendekatan uji efektivitas,
efisiensi, kenyamanan pasien dan
hasil radiograf yang baik.
Instrumen :
Observasi dan uji
fiksasi.

pemeriksaan
Tangential

fungsi alat

tersebut alat bantu terbuat dari
bahan kayu dengan panjang 70
cm dengan sandaran kaset dapat
diatur  derajat  kesudutannya
sesuai dengan kemampuan pasien
dalam menekuk kaki. Hasil uji
fungsi alat tersebut ditemukan
bahwa 100% responden
radiografer menyatakan lebih
efektif dalam mengatur posisi
pasien dan 57.14 % menilai
waktu pemeriksaan lebih singkat,
80 % pasien menyatakan alat
bantu ini memberikan
kenyamanan dan 66,67 % dokter
radiologi menilai hasil radiograf
terlihat cukup jelas dan 33,33%
menyatakan hasilnya sangat baik
dan tervisualisasi dengan jelas.

yaitu berfokus pada rancang
bangun alat fiksasi Patella
dengan proyeksi Tangential
metode Merchant.

Perbedaannya terletak pada
bagian desain dan bahan yang
digunakan.
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No Penulis

Metode (Desain, Sampel,
Variabel, Instrumen, Analisa)

Hasil Penelitian

Persamaan/Perbedaan
Penelitian

2. Firman Bagus

Darmawan
(Politeknik
Kesehatan
Kementrian
Kesehatan
Jakarta I,
2024)

Metode :

Deskriptif kuantitatif
Desain :
Alat bantu/fiksasi
Sampel :
Pasien = dengan  pemeriksaan

Patellafemoral  joint
Skyline metode Settegast
Variabel :

Independent
Penggunaan alat bantu dalam
pemeriksaan Patellofemoral joint
proyeksi Skyline metode Settegast
Dependent

Pendekatan uji  kenyamanan,
efektivitas dan efisiensi, alat bantu
serta hasil citra radiografi.
Instrumen :
Observasi dan uji
fiksasi.

proyeksi

fungsi alat

Berdasarkan hasil pengujian alat
fiksasi tersebut terbuat dari bahan
kaca acrylic dengan 3 buah strap
perekat. Hasil uji fungsi alat
tersebut ditemukan 75% pasien
merasa nyaman selama
pemeriksaan, 80% radiografer
menilai lebih mudah, cepat, dan
tepat selama pelaksanaan
pemeriksaan radiografi
berlangsung. Selain itu, dokter
radiologi menyatakan bahwa
hasil citra radiografi tampak jelas
dan tidak mengalami distorsi.

Persamaan pada Penelitian ini
yaitu terletak pada bahan alat
bantu yang terbuat dari kaca
acrylic.

Sedangkan perbedaannya
terletak pada metode proyeksi
yang digunakan.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Pengembangan alat fiksasi pemeriksaan Patella proyeksi Skyline metode
Merchant berhasil dilakukan dengan menggunakan bahan stainless yang
tahan korosi dan akrilik yang tidak mengganggu hasil radiograf. Alat ini
juga dilengkapi busa pada sandaran kaki untuk meningkatkan
kenyamanan pasien serta inclinometer digital untuk membantu
pengukuran sudut fleksi kaki secara lebiih akurat.

Hasil rata-rata nilai uji efektivitas alat bantu/fiksasi di Instalasi Radiologi
RSUD Panembahan Senopati Bantul yang dilakukan oleh 11 radiografer
sebesar 73,70% termasuk dalam kategori optimal. Nilai tertinggi
diperoleh pada aspek kemampuan alat dalam mengurangi pergerakan kaki
pasien dan kesesuaian alat dengan meja pemeriksaan, masing-masing
sebesar 79,54%, sedangkan nilai terendah terdapat pada aspek efisiensi
waktu pemeriksaan sebesar 70,45% akibat kebutuhan sumber arus listrik
tambahan. Secara keseluruhan, alat bantu/fiksasi dinilai mampu
membantu mempertahankan posisi fleksi kaki, meningkatkan stabilitas
positioning pasien, serta mendukung efektivitas kinerja radiografer pada
pemeriksaan Patella proyeksi Skyline metode Merchant

Hasil penilaian fungsi alat bantu/fiksasi terhadap kenyamanan pasien di
Instalasi Radiologi RSUD Panembahan Senopati Bantul dilakukan
melalui pengisian kuesioner oleh 3 pasien menggunakan 5 pernyataan

dengan skala Likert 1-4. Berdasarkan hasil uji, diperoleh presentase
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indeks kenyamanan sebesar 81,94% yang termasuk dalam kategori sangat
optimal. Alat fiksasi yang dikembangkan mampu memberikan
kenyamanan selama pemeriksaan secara optimal pada pasien.
B. Saran

1. Penelitian selanjutnya dilakukan pengembangan alat bantu/fiksasi pada
bagian celah/ruang antara sandaran kaki dan pembatas akrilik agar dapat
menyesuaikan berbagai ukuran diameter kaki pasien.

2. Penggunaan alat bantu fiksasi disarankan dapat diterapkan dalam praktik
radiologi  mempermudah prosedur pemeriksaan Patella, khususnya

proyeksi Skyline metode Merchant.
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